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ABSTRAK

Saprani, 2020 Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Mata Pelajaran Peminatan
Pada Kelas XIlI Jurusan Ilmu-limu Agama di MAN 1 Banjarmasin,
Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Kata Kunci : Pembelajaran, Bahasa Arab, Peminatan

Penulis menyajikan penelitian tentang pembelajaran Bahasa Arab sebagai
mata pelajaran peminatan di MAN 1 Banjarmasin.

Rumusan penelitian ini adalah; Bagaimana perencanaan pembelajaran
bahasa Arab sebagai mata pelajaran peminatan di MAN 1 Banjarmasin ?
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa arab sebagai mata pelajaran
peminatan di MAN 1 Banjarmasin ? Bagaimana evaluasi pembelajaran bahasa
Arab sebagai mata pelajaran peminatan di MAN 1 Banjarmasin dan faktor apa

saja yang mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab peminaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan
metodologi deskriftif. Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah sekolah, guru
Bahasa Arab dan siswa kelas XII jurusan Agama di MAN 1 Banjarmasin. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa
Arab peminatan di MAN 1 Banjarmasin tersebut terbagi kepada 3; perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Pada perencanaan guru membuat RPP untuk satu
semester dan pada pelaksanaan guru menggunakan metode langsung,strategi dan
media mengajar, memberi nasehat dan motivasi serta memberikan latihan dan
tugas. Pada evaluasi guru memberikan tugas serta latihan, dan membentuk

lingkungan berbahasa untuk membiasakan siswa dalam berbicara bahasa Arab.



Adapun faktor pendukung pada pembelajaran bahasa Arab peminatan di
MAN 1 Banjarmasin adalah; Pada pelaksanaan pembelajaran, materi yang
disampaikan dijelaskan dengan bahasa yang sederhana atau mudah dipahami,
serta penggunaan metode ceramah dan metode langsung. Pengetahuan guru yang
luas akan materi, memudahkan siswa memahami dengan jelas materi yang

disampaikan.

Sedangkan Faktor Penghambat pada pembelajaran bahasa Arab peminatan
di MAN 1 Banjarmasin adalah; Guru dituntut memiliki kompetensi Profesional
yaitu memiliki penguasaan terhadap bahan pengajaran, bahan pengayaan,
menyusun program pengajaran, pemilihan media, pengaturan ruang belajar,
pelaksanaan program pengajaran, pengelolaan interaksi belajar mengajar serta
penilaian. Pada pelaksanaan pembelajaran, masih ada siswa yang kurang
memperhatikan saat pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurangnya perhatian guru
terhadap siswa yang memiliki kebiasaan buruk tersebut. Sarana prasarana atau alat

pelajaran sangat diperlukan untuk menunjang pembelajaran.



